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xABSTRAK
NAMA : Mutmainnah Nur Halifa
Nim : 40400114012
Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi : Analisis Pemanfaatan Buku Fiksi di
Perpustakaan   Sekolah SMAN 14 Makassar
Skripsi ini membahas tentang “Analisi Pemanfaatan Buku Fiksi di
Perpustakaan Sekolah SMAN 14 Makassar, Pokok permasalah dari judul
skripsi ini adalah pemanfaatan buku fiksi  dengan rumusan masalah
Bagaimana pemanfaatan buku fiksi oleh siswa di SMAN 14 Makassar dan
rumusan masalah kedua yaitu apa kendala dalam hal pemanfaatan buku
fiksi di SMAN 14 Makassar.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahuai seberapa banyak tingkat
pemanfaatan buku fiksi yang di manfaatkan oleh siswa-siswi di
perpustakaan SMA Negeri 14 Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah pemustaka di
perpustakaan sekolah SMAN 14 Makassar. Adapun teknik pengambilan
sampel adalah sampel acak atau incedental sampling. Sehingga jumlah
sampel yang diambil dari populasi sebanyak 45% dari pemustaka yaitu
100 orang. Teknik analisis data dengan menggunakan IBM SPSS v.22.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis pemanfaatan buku
fiksi  di perpustakaan sekolah SMAN 14 Makassar yaitu dengan output
actual sebesar 5.571 dengan nilai persentase 44,56% artinya masih sangat
kurang pemustaka yang memanfaatkan koleksi fiksi yang ada di
perpustakaan SMAN 14 Makassar.




Perpustakaan dapat diartikan sebagai tempat kumpulan koleksi bahan
pustaka.Darmono (2007:1) menyatakan perpustakaan sekolah sebagai salah satu
sarana pendidikan penunjang kegiatan belajar mengajar siswa yang memegang
peranan sangat penting dalam menggapai tercapainnya tujuan pendidikan di
sekolah.Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal sepatutnya memiliki
perpustakaan, Karena perpustakaan dapat berfungsi sebagai kegiatan dalam proses
belajar mengajar di sekolah dengan penyediaan koleksi dan informasi yang
dibutuhkan oleh pemustaka.
Perpustakaan sekolah adalah salah satu unit kerja yang di dalamnya
terdapat berbagai macam koleksi buku yang tersimpan dan tersusun secara
sistematis yang dingunakan sebagai bahan untuk mendapatkan sebuah informasi
sekaligus sebagai sarana belajar. Perpustakaan sekolah juga memberi dorongan
paling penting untuk upaya meningkatkan aktifitas siswa serta meningkatkan
kualitas pendidkan dan pengajaran.
Sulistyo-Basuki (1993: 3) Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian
sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang dingunakan untuk menyimpan
buku dan terbitan lainnya menurut tata susunan tertentu untuk dingunakan
pembaca, bukan untuk diprjual belikan.
Menurut Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 Menjelaskan tentang
perpustakaan adalah institusi pengolahan koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi bagi para
pemustaka.
2Ketersediaan perpustakaan dapat membantu siswa dalam memperluas
pengetahuan pada mata pelajaran, adapun fungsi dari “sebuah perpustakan
merupakan penjabaran lebih lanjut dari semua tugas perpustakaan, fungsi
perpustakaan antara lain adalah pendidikan dan pembelajaran, informasi,
penelitian, rekreasi, dan preservasi. Fungsi-fungsi itu dilaksanakan dalam rangka
perncapaian tujuan perpustakaan”.
Perpustakaan Nasional RI (2006:11), koleksi perpustakaan sekolah adalah
“semua jenis bahan pustaka yang dikumpulkan/diadakan, diolah, disimpan, dan
dimanfaatkan oleh siswa atau guru untuk menunjang kegiatan proses belajar
mengajar di sekolah.” Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi
perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan sivitas
akademika dan dapat digunakan oleh para pengguna perpustakaan tersebut.
Adapun unsur-unsur dari perpustakaan sekolah yaitu adanya sebuah
gedung atau ruang  khusus untuk perpustakaan yang di dalamnya terdapat jenis-
jenisbuku pelajaran maupun koleksi fiksi, namun dalam hal ini perpustakaan
sekolah masih sangat terhamabat karena kondisi ruangan yang masih  sangat
sempit dan koleksi buku yang dimiiki masih sangat terbatas, serta masih
kurangnya tenanga profesional dalam pengolahan perpustakaan itu sendiri,
sehingga tidak tercapai tujuan perpustakaan itu sendiri.
Keberhasilan perpustakaan dalam memberikan hiburan dan pendidikan
tidak terlepas dari pemanfaatan buku fiksi yang baik dan benar dapat
mempermudah pemustaka dalam memanfaatkan unsur hiburan dan pendidikan
yang terkandung didalamnya dengan cepat dan tepat demikian dalam
menghimpun dan mengolah koleksi fiksi perlu penanganan yang serius dan
pengetahuan teknis yang baik agar koleksi fiksi tersebut nantinya benar-benar
3dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan minat baca siswa karena didalamnya ada
unsur pendidikan dan hiburan.
Selanjutnya perpustakaan juga dapat menyediakan fasilitas yang
memberikan kenyamanan kepada pengunjung,pelayanan yang sangat ramah oleh
para pustakawan yang bekerja diperpustakaan, serta koleksi yang dimiliki
perpustakaan yang selalu ingin memenuhi kebutuhan pengunjungnya .
Karya fiksi merupakan salah satu bentuk koleksi yang penting
keberadaannya di perpustakaan.Karya fiksi memberikan pengetahuan dan hiburan
kepada pemustaka.Oleh sebab itu karya fiksi harus dikelola dan dijaga dengan
baik agar informasi didalamnya tidak hilang.Daryono (2009:1) berpendapat
bahwa pemeliharaan bahan pustaka merupakan unsur penting dalam sistem
sebuah perpustakaan.Jadi bahan pustaka harus dilestarikan dan dipelihara karena
memiliki informasi yang mahal.Tidak jarang perpustakaan mengalami kerusakan
bahkan ada koleksi karya fiksi kehilangan halaman, wajarlah bila masalah itu
perlu mendapat perhatian khusus dari pihak perpustakaanpada prinsipnya menjaga
kekayaan informasi dan cerita yang terkandung dalam karya fiksi tersebut.
Buku merupakan koleksi yang digunakan sebagai bahan bacaan. ini dapat
dibedakan menjadi 3 yaitu :
a. Buku fiksi adalah buku yang ditulis dengan khayalan penulissehinggan
menjadi cerita dan dapat menghibur pembacanya dan merasakan ketentraman.
b. Buku nonfiksi merupakankoleksi tentang ilmu pengetahuan serta
dapatmenambah wawasan serta pengetahuan bagi pembacanya.
c. Bukufiksi ilmiah merupakan buku yang ditulis berdasarkan khayalan dari
pengarang sehinggaterbentuk menjadi cerita yang dapat memberikan
pengaruh pengembangan daya pikir ilmiah kepada pembacanya.
4Fiksi merupakan sebuah cerita yang di dalamnya memberian hiburan
kepada pembaca di samping adanya tujuan estetika, membaca sebuah karya fiksi
seperti menikmati sebuah cerita untuk menghibur diri memperoleh kepuasan
batin,daya tarik inilah yang akan memotivasi orang untuk membacannya sekaligus
secara tidak langsung dapat belajar, merasakan,menghayati berbagai
permasalahan kehidupan yang ditawarkan pengarang dan akan ikut mendorong
merenungkan masalah kehidupan yang mampu membuat manusia lebih arif atau
dapat dikatakan memanusiakan manusia (Nurgiantoro, 2010:3)
Fiksi dapat diartikan sebagai prosa naratif yang bersifat imajinatif namun
biasanya masuk akal dan mengandung dramatisasi hubungan-hubungan antar
manusia Pengarang mengemukakan hal itu berdasarkan pengalaman dan
pengamatannya terhadap kehidupan namun hal itu dilakukan sacara selektif dan
dibentuk sesuai dengan tujuannya yang sekaligus memasukkan unsur hubungan
dan penerangan terhadap pengalaman kehidupan manusia (Aiten Bernd dan
Lewis1966: 14).
Tidak benar jika fiksi dianggap sebagai hasil kerja lamunan sebab fiksi
merupakan karya imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggung jawab dari
segi kreatifitas sebagai karya seni dengan tujuan memberikan hiburan kepada
pembaca disamping tujuan estetika.Fiksi menceritakan berbagai masalah
kehidupan manusia dalam interaksinya dengan lingkungan sesama,interaksinya
dengan ini sendiri serta interaksinya dengan tuhan.
Koleksidi perpustakaan dapat dibedakan menjadi beberapa bagian seperti
koleksi umum dan koleksi khusus.Sementara itu dari segi context. Koleksi
perpustakaan dapat dibagi menjadi beberapa bagian seperti, buku non fiksi dan
buku fiksi. Menurut Noerhayati dalam chasanah (2012:1) Buku fiksi adalah buku
cerita seorang pengarang berdasarkan khayalan.Walaupun pengarang terkadang
5memaknai fakta sebagai bahan dari karangannya.Karya itu tidak dianggap sebagai
karya bukan hasil khayalan.
Di dalam buku ini memuat cerita tentang kehidupan maupun selama
imaginative dan berfungsi sebagai bacaan hiburan.Buku fiksi sangat besar
peranannya untuk mendorong minat baca dan dapat di manfaatkan sebagai daya
Tarik siswa untuk masuk ke perpustakaan.
Menurut mestika (2013:4) Membaca buku fiksi seperti komik atau buku
cerita dapat memberikan hiburan.Melepaskan pikiran dari kepenatan setelah itu
buku tersebut terkadang memberikan gambaran yang terang dan realistis tentang
watak manusia, tentang keadaan pada suatu masa atau tempat. Fiksi juga dapat
membantu kita dalam menenangkan jiwa kita sendiri dan menelaah jiwa serta
tingkah laku orang lain.
Fiksi adalah bentuk sastra yang seakan-akan melukiskan peristiwa atau
kisah sesungguhnya, fiksi tergolong karya prosa yang bersifat imajinatif.Fiksi
pada umumnya berupa novel,cerpen, dongeng, roman, dll. Sehingga dalam hal ini
keberadaan buku fiksi di suatu sekolah sangat menunjang sebagai pemanfaatan
perpustakaan oleh siswa karna buku fiksi merupakan daya tarik utama seorang
siswa untuk membaca buku di perpustakaan karna menurut beberapa siswa
mereka lebih senang membaca buku fiksi dibanding buku tentang pelajaran
mereka karna buku fiksi lebih nyaman di baca dan lebih menarik isinya dibanding
buku pelajaran.
Pemanfaatan buku fiksierat kaitannya dengan koleksi fiksi karena dengan
ketersediaan fiksilah  akan timbul pengaruh-pengaruh bagi pembacanya baik itu
pengaruh positif maupun negatif. Jumlah dan jenis buku fiksi di rumah seseorang
memiliki hubungan yang nyata dengan kebiasaan seseorang dalam membaca.
Seseorang akan membaca apapun yang tersedia.Buku fiksi merupakan media yang
6memiliki pengaruh yang besar. Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2011)
pemakaian media dapat membangkitkan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.Etnis
adalah suatu kesatuan sosial yang dapat dibedakan berdasarkan akar dan identitas
kebudayaan, terutama bahasa.
Etnis ditentukan oleh adanya kesadaran kelompok pengakuan adanya
kesatuan kebudayaan dan persamaan asal-usul.Etnis mempengaruhi pemanfaatan
koleksi fiksi karena tiap-tiap etnis mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda
dan jenis bacaan fiksi yang digemari juga berbeda-beda.Misalnya etnis Jepang
dan Tionghoa menyukai yang namanya komik dan cerita bergambar kartun,
sedangkan etnis Jawa menyukai legenda Nyi Roro Kidul.
Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat atau berarti guna, faedah.
Adapun memanfaatakan, berarti membuat sesuatu menjadi lebih berguna,
sehingga dapat diartikan pemnfaatan adalah cara hasil kerja memanfaatkan
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1998).
Berdasarkan hasil observasi keadaan buku fiksi yang ada di perpustakaan
SMA Negeri 14 Makassar sangat sering di manfaatkan oleh siswa-siswa yang
datang di perpustakaan, Alasan mereka sering membaca buku fiksi di
perpustakaan karena mereka merasa lebih menikmati membaca buku fiksi
ketimbang membaca buku pelajaran sekolah. Namun adapula kendala kendala
yang sering dihadapi oleh siswa-siswa SMA Negeri 14 Makassar yaitu kurangnya
koleksi fiksi yang ada di perpustakaan tersebut sehingga banyak dari mereka
bosan membaca buku fiksi yang kurang up to date.
Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Analisis Pemanfaatan Buku Fiksi di Perpustakaan SMA Negeri 14
Makassar.Dengan beberapa masalah-masalah yang ditemukan di lapangan.
7B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ingin penulis bahas dalam penelitian ini
adalah “
1. Bagaimana pemanfaatan buku fiksi oleh siswa di SMA Negeri 14
Makassar ?
2. Apa kendala dalam hal pemanfaatan buku fiksi di SMA Negeri 14
Makassar ?
C. Tujuan dan manfaat penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemanfaatan buku fiksi oleh siswa di SMA Negeri
14 Makassar
2. Untuk mengetahui kendala dalam hal pemanfaatan buku fiksi di SMA
Negeri 14 Makassar
b. Manfaat penelitian yaitu:
a. Manfaat Akademik
1. Dari hasil penelitian manfaat yang di dapatkan dalam membaca
buku fiksi yaitu mampu mengembangkan kemampuan verbal dalam
mengelola kosa kata.
2. Dapat membuat seseorang lebih cerdas dan memperkuat daya ingat
seseorang.
b. Manfaat Praktis
1. Diharapkan dengan selesainya penelitian ini dapat memberikan
pemahaman kepada pustakawan bahwa betapa pentingnya koleksi
fiksi tersebut berada di perpustakaan sebagai daya Tarik untuk
dimanfaatkannya perpustakaan sekolah oleh siswa.
82. Hasil penelitian ini di harapkan mampu menjadi salah satu bahan
acuan untuk meningkatkan koleksi fiksi di perpustakaan.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Oprasional
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan menganalisis
pembahasan yang terkandung dalam penelitian ini, maka penulis menganggap
perlu mengemukakan definisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul
penelitian ini yaitu :
a. Analisis
Analisis adalah aktifitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurau, membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan
kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan
maknanya.
b. Pemanfaatan
Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna, faedah. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia (1991:626) disebutkan bahwa pemanfaatn berarti
proses, cara dan tindakan di dalam konteks perpustakaan.Pemanfaatan koleksi
mengandung arti adanya aktifitas dalam menggunakan bahan pustaka oleh
pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasinya (Hidayat, 2007:10).
c. Koleksi Fiksi
Koleksi adalah kumpulan buku yang banyak yang bisa di manfaatakan
oleh orang banyak sebagai suatu bahan bacaan yang diperlukan.Koleksi fiksi
adalah bentuk sastra yang melukiskan peristiwa atau kisah yang sesungguhya
yang tergolong karya prosa yang bersifat imajinatif.
9d. Perpustakaan
Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga
tertentu yang mengelolah bahan-bahan pustaka, baik beberapa buku-buku maupun
bukan berupa buku (non book meterial) yang diatur secara sistematis menurut
aturan tertentu sehingga dapat dingunakan sebagai sumber informasi oleh setiap
pemakaianya.
Perpustakaan merupakan suatu wadah atau tempat dimana terdapat banyak
koleksi buku baik dalam bentuk tercetak maupun non cetak,penyedian
perpustakaan dapat memebantu peserta didik memperjelas dan memperluas
pengetahuan pada setiap mata pelajaran yang ada disekolah,oleh karena itu
perpustakaan sekolah bisa dikatakan sebagai jantung sekolah jika program dan
pendidikan serta pengajaran sesuai dengan tujuan yang terdapat didalam
kurikulum. Perpustakaan sekolah sangat penting karena perpustakaan merupkan
penunjang pendidikan siswa disekolah.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di perpustakaan SMA Negeri 14 Makassar
yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu pemustaka dalam hal ini (Siswa)
yang berkunjung ke perpustakaan. Didalam penelitian ini penulis meneliti
mengenai Analisis pemanfaatan buku fiksi di SMA Negeri 14 Makassar. Dalam






1. Pengertian Perpustakaan sekolah
Perpustakaan merupakan unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu
yang mengelolah bahan-bahan pustaka. Baik berupa buku maupun non buku yang
diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat dingunakan sebgai
sumber informasi (Suhendar, 2005:3). Sesuai dengan namanya, perpustakaan
sekolah tentu berada di sekolah, dikelola oleh sekolah dan berfungsi untuk sarana
belajar mengajar, penelitian sederhana, menyediakan bahan bacaan guna
menambah ilmu pengetahuan sekaligus tempat berekreasi yang sehat disela-sela
kegiatan rutin belajar.
Menurut Yusuf (2005:9) hal-hal yang terkait dalam penyelenggaraan
perpustakaan adalah koleksi perpustakaan dan pengadaanya, pengolahan koleksi,
pelayanan perpustakaan, serta sarana dan prasarana perpustakaan. Oleh karena itu,
demi terwujudnya perpustakaan sekolah yang memiliki fungsi dan manfaat
sebagai pusat sumber belajar maka setiap perpustakaan sekolah diharapkan untuk
menyelenggarakan perpustakaan secara efisien dan efektif.
Sulistyo-Basuki (1993:50) bahwa Perpustakaan adalah sebuah ruangan,
bagian sebuah gedung ataupun gedung yang dingunakan untuk menyimpan buku
dan disimpan menurut tata susunan tertentu yang untuk digunakan untuk
menyimpan buku dan disimpan menurut tata susunan tertentu untuk dingunakan
pembaca, bukan untuk dijual.
Menurut Deputi II PerpustakaanRI dalam seminar ilmiah Perpustakaan
Sekolah (2010) bahwa Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sumber
penting dalam upaya mendukung proses peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
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Melalui perpustakaan banyak informasi yang dapat digali dan dimanfaatkan untuk
kepentingan pendidikan.Perpustakaan diharapkan dapat memainkan fungsinya
sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi untuk
meningkatkan kecerdasan bangsa.
Ibrahim Bafadal (2009:1) menerangkan bahwa pemahaman perpustakaan
secara umum adalah dasar memahami perpustakaan secsra umum adalah dasar
memahami perpustakaan sekolah, sebab perpustakaan sekolah adalah bagian dari
perpustakaan secara umum.
Sesuai dengan fungsinya sebagai sumber belajar, koleksi perpustakaan
sekolah menurut Perpusnas RI (2000: 11-12) terdiri atas :
a. Buku pelajaran pokok yaitu buku yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar yang memuat bahan pelajaran. Buku palajaran pokok diterbitkan
oleh pemerintah dan isinya sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
b. Buku pelajaran pelengkap yaitu buku yang digunakan untuk membantu
pembelajaran atau menjadi tambahan bagi buku pelajaran pokok.
c. Buku bacaan yaitu buku yang digunakan sebagai bacaan siswa, namun
tidak digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
Menurut jenisnya, buku bacaan dapat dibedakan menjadi bacaan nonfiksi,
fiksi ilmiah dan fiksi.
a. Buku sumber/referensi/rujukan yaitu buku yang digunakan sebagai sumber
informasi oleh siswa dan guru untuk memperoleh pengetahuan tambahan.
Jenis buku referensi terdiri dari kamus, ensiklopedia, almanak, direktori,
atlas, buku indeks dan abstrak.
b. Terbitan berkala, terdiri dari majalah, buletin dan surat kabar.
c. Pamflet atau brosur.
d. Media pendidikan, antara lain slide, film, kaset, dan piringan hitam.
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e. Alat peraga, antara lain slide, film, kaset, dan piringan hitam. i. Kliping, yaitu
guntingan artikel atau berita dari surat kabar, majalah dan lain-lain yang
dibukukan.
2. Fungsi perpustakaan sekolah
Perpustakaan sekolah saat ini bias dikatakan ”hidup segan mati pun tak
mau”. Sebab jika kita tegok kondisi perpustakaan sekolah di negeri ini, kita akan
menemukan kondisinya seperti tak terurus. Artinya perpustakaan sekolah belum
dikelolah secara professional.Selama ini, perpustakaan tampak masih dianggap
hanya sebagai gudang buku, belum difungsikan secara optimal sebagai pusat
sumber belajar.
Perpustakaan sekolah merupakan subsistem program pendidikan sehingga
berpengaruh terhadap program pendidikan secara keseluruhan.sehingga demikian
perpustakaan sekolah dijadikan komponen yang tidak terpisah dari keseluruhan
komponen pendidikan. Perpustakaan sekolah harus berfungsi sebagai sarana yang
turut menentukan proses belajar-mengajar yang baik dan mampun memberikan
warna dalam proses interaktif, edukatif yang lebih efektif dan efesien sesuai
dengan visi dan misi yang diemban perpustakaan sekolah”. Fungsi perpustakaan
sekolah function of public library, school and other libraries is to provide reading
facilities for education, recreation, and research.
Fungsi perpustakaan sekolah lebih ditekankan kepada fungsi edukatif  dan
fungsi rekreatif. Hal ini berdasarkan bahwa pemakai perpustakaan sekolah murid-
murid TK sampai siswa sekolah menengah. Pada usia tersebut mereka di arahkan
untuk bisa belajar sembil bermain atau learning by playing bagi murid-murid TK
sampai sekolah dasar, sedangkan untuk sekolah tingkat menengah atas sudah bisa
melaksanakan campuran learning by going dengan problem salving. Dari uraian
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di atas dapat dijelaskan fungsi lain dari perpustakaan sekolah menurut
(Sinaga,2007:25-27).
Menurut Saleh (2010: 12) fungsi  perpustakaan umum dapat dijabarkan
sebagi berikut:
a. Fungsi edukasi
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk  belajar secara mandiri,
disinilah pemustaka dapat mencari bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
menambah ilmu dan wawasn. Siapapun dapat belajar di perpustakaan dengan
mengikuti tata cara dan prosedur yang berlaku di perpustakaan tersebut. Dengan
fungsi edukasi ini , perpustakaan membantu pemerintah, dalam program gemar
membaca dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan belajar sepanjang hayat.
b. Fungsi informasi
Perpustakaan mempunyai fungsi informative, artinya informasi yang
dibutuhkan oleh pemustaka dapat dicari di peprustakaan. Jenis informasi akan d
dapat tergantung jenis peprustakaan khusus, dan peprustakaan sekolah
(informasinya biasa bersifat ilmiah dan semi ilmiah ada juga yang non
ilmiah/populer) adapun perpustakaan nasional dan peprustakaan umum
(informasinya lebih beragam, dari yang populer hingga yang bersifat ilmiah).
c. Fungsi kultural
Perpustakaan mempunyai fungsi kultural artinya perpustakaan memiliki
dan menyediakan bahan pustaka baik tercetak maupun elektronik yang
menyajikan kebudayaan daerah, kebudayaan suatu bangsa ataupun kebudayaan
antar bangsa.Di perpustakaan juga tersimpan koleksi hasil karya budaya manusia




Perpustakaan mempunyai fungsi rekerasi artinya, pemustaka dapat
mencari koleksi yang bersifat menghibur dan populer.Perpustakaan bukan hanya
menyediakan bacaan-bacaan ilmiah, tetapi juga menghimpun bacaan hiburan
berupa buku-buku fiksi dan majalah hiburan untuk remaja dan dewasa.Bacaan
fiksi dapat menambah pengalaman atau menumbuhkan imajinasi pembacanya dan
banyak digemari oleh remaja dan dewasa.
e. Fungsi penelitian
Perpustakaan mempunyaai fungsi penelitian artinya, sumber- sumber
informasi yang ada di dalam peprustakaan tersebut dapat dingunakan sebagai
bahan rujukan untuk melakukan penelitian.Penunjang penelitian. Berbagai
informasi dapat dijadikan dasar untuk proposal penelitian , penunjang penelitian
(tinjauan pustaka) yang hasilnya dapat diambil menjadi bahan perptimbangan
untuk menarik kesimpulan dan saran dari suatu penelitian.
Perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung
itu sendiri yang dingunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang
biasanya disimpan tata susunan tertentu untuk dingunakan pembaca, bukan untuk
dijual dalam pengertian buku dan terbitan termasuk di dalamnya semua bahan
cetak, buku, majalah, laporan, pamflet, prosiding, manuskrip (naskah), lembaran
musik, berbagai karya, berbagai karya media audivisual seperti filem, slid (slide),




1. Pengertian buku fiksi
Kata fiksi berasal dari bahasa latin fiction yang berarti sesuatu yang
ditemukan,sesuatu yang dikarang–karang.dalam bahasa indonesia secara
etimologis kata benda fiksi secara sigkat dapat berarti sesuatu yang
dibentuk,sesuatu yang diciptakan,sesuatu yang diimajinasikan,dalam
perkembangan fiksi adalah cabang dari ilmu sastra yang menyususn karya-karya
narasi imajinatif,terutama dalam bentuk prosa; sesuatu yang diadakan dibuat-buat
yang diceritakan dan tersusun.
Aiten Bernd dan Levis menjelaskan bahwa fiksi dapat sebagai prosa
naratif yang bersifat imajinatif namun biasanya masuk diakal dan mengandung
dramatisasi hubungan-hubungan antar manusia dengan pengarang mengemukakan
hal itu berdasarkan pengalaman dan pengamatannya terhadap kehidupannamun
hal ini dilakukan secara selektif dan dibentuk sesuai dengan tujuan yang sekaligus
memasukkan unsur hubungan dan penerapan terhadap pengalaman kehidupan
manusia.
Fiksi adalah cerita rekaan. Hasil olah imajinasi pengarang ini biasanya
diwarnai oleh kultur pengalaman batin,filsofi, pendidikan,religuisitas dan latar
belakang pengarang.Walaupun buku-buku tersebut hanya merupakan cerita
khayalan belaka, namun jika isi ceritanya menarik dan Bahasa yang dingunakan
juga baik, maka akan dapat memberikan hiburan segar bagi pembacanya, untuk
berekreasi serta mengapresiasikannya sesuai dengan kadar kemampuan dan
imajinasinya. Dengan membaca karya-karya fiksi ini dimungkinkan timbul
inspirasi baru bagi pembacanya untuk berbuat sesuatu yang lebih baik.
Di perpustakaan buku-buku yang tergolong kedalam karya fiksi ini
hendaknya mendapatkan proporsi yang seimbang dengan karya-karya lain yang
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bukan fiksi, meskipun demikian presentase pertimbangan sepenuhnya diserahkan
kepada para pengelola perpustakaan dengan tetap memepertimbangkan kepada
pengguna perpustakaan, karena bagaimanapun  juga peprustakaan tentulah harus
memeperhatikan kebutuhan pemustaka sebagai pengguna perpustakaan (yusup,
2010:147).
2. Jenis-jenis buku fiksi
Berikut ini akan dibahas mengenai jenis-jenis fiksi.. Menurut Suwarno
(2011:72)  Jenis- jenis buku fiksi yang ada di perpustakaan yaitu:
a) Komik
Komik didefinisikan sebagai gambar yang manyampaikan informasi atau
menghasilkan respon estetik pada yang melihatnya.Komik sebagaimana dikenal
dimasyarakat umum adalah sejenis cerita yang disajikan dalam bentuk gambar,
yang diperjelas dengan sedikit tulisan, dan dikemas dan dijilid dalam bentuk
buku.
b) Cergam (Cerita Bergambar)
Cergam atau cerita bergambar sama dengan komik, hanya saja dalam
bentuk cergam ini disajikan gambar yang dinarasikan, kisah ilustrasi, pikto fiksi,
dan lain-lain. Cergam dibuat dengan pendekatan seni dan keinginan memudahkan
orang/ pembaca dalam memahmi cerita tanpa harus berpikir keras memaknai
tulisan.
c) Novel
Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif.Biasannya,
dalam bentuk cerita.Penulis novel disebut novelis.Kata novel barasal dari kata
italia novella yang berarti sebuah kisah, sepotong cerita, novel lebih panjang
setidaknya (40.000 kata) dal lebih kompleks dari cerpen. Novel biasanya ditulis
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dalam bahasa yang bebas, tidak terpaku pada baku tetapi lebih menekankan
unsure komunikatif di dalamnya.
d) Nomik
Nomik adalah singkatan dari novel dan komik.Ini artinya buku ini berupa
novel yang disajikan dalam bentuk komik, bergambar, dan ada ilustrasi yang
menjelaskan suatu runtutan cerita.Nomik dapat dipakai dalam prosa pembelajaran
bagi anak-anak yang sudah mulai gemar membaca teks-teks. Nomik dapat
menjembatani masa transisi antara anak-anak yag suka gambar kepada kepada
masa anak- anak yang sudah mulai berkeinginan memahami cerita melalui tulisan.
e) Antologi (Kumpulan)
Awalnya didefinisi ini hanya mencakup kumpulan puisi (ternasuk syair
dan pantun) yang dicetak dalam suatu novel. Namun antologi juga dapat berarti
kumpulan karya sastra lain seperti cerita pendek, novel pendek. Prosa, dan lain-
lain. Secara harfiah, antologi diturunkan dari bahasa yunani yang berarti karangan
bunga atau kumpulan bunga.Antologi adalah sebuah kumpulan dari karya-karya
sastra.
f) Dongeng
Dongeng merupakan suatu kisah yang diangkat dari pemikiran fiktif dan
kisah nyata. Dogeng menjadi suatu alur perjalanan hidup dan cara berinteraksi
dangan makhluk lainnya. Dongeng juga merupakan dunia khayalan dan imajinasi,
dari generasi kegenerasi.
g) Biografi
Biografi adalah kisah atau keterangan tentang kehidupan seseorang sebuah
biografi lebih kompleks dari pada sekedar daftar tanggal lahir atau mati dan data-
data pekerjaan seseorang.Biografi juga bercerita tentang perasaan yang terlibat
dalam mengalami kejadian-kejadian.Biografi juga mencantumkan riwayat-riwayat
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pendidikan dan karya-karya seseorang yang telah dihasilkan dan dipublikasikan.
Ada jenis biografi lain yaitu autobiografi adalah kisah atau cerita yang
mengisahkan perjalanan hidup yang ditulis sendiri oleh tokohnya.
Adapun yang menjadi pertimbangan pemilihn buku yang biasanya dipilih
oleh siswa-siswa didalam pemilihan buku yang sesuai dengan keinginananya
meliputi sebagai berikut:
a. Warna yang dingunakan memperkuat bahasa tulis, paragraf, warna dapat
melukiskan mood, latar belakang, watak dan tema cerita.
b. Pemanfaatan ruang yang mengangkat teks dan mampu mengespresikan
suasana.
c. Penggunaan tekstur yang membuat pembaca ingin menyentuhnya.
d. Desain ilustrasi memperkuat alur cerita
e. Ilustrasi mengantisipasi aksi dalam cerita dan klimaks cerita (Priyono,2006:4)
Adapun sudut pandang buku dilihat dari fisik dan fungsionalnya
(Encyclopedia Americana,1998: 220). Jiki buku ditinjau dari fisiknya, setiap
objek dapat disebut buku jika ia adalah kumpulan lembaran yang dijilid distu
sisinya dan diberi sampul muka-belakang sebagai “cover”yang berfungsi sebagai
pelindung dan memuat isinya lebih tahan lama. Dalam definisi ini, textbook,
novel, Al-Quran, dan bible termasuk dalam kategori buku.
Adapun yang dijelaskan di dalam sebuah penelitian tentang manfaat sebuah fiksi
bagi siswa yaitu Penelitian yang dilaporkan oleh McGee dan Tompkins (1995),
Dole dkk. (1995), Menchaca dan Whitehurst (1992), Silli (1999), serta Simpson
(1992) membuktikan bahwa cerita fiksi dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan kemampuan membaca, mempercepat perluasan kosakata,
mempercepat kemampuan berbicara secara signifikan, dan mengembangkan
kemampuan menggunakan penanda kohesi dalam menulis.
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Keberhasilan perpustakaan dalam memberikan hiburan dan pendidikan
tidak terlepas dari pemanfaatan koleksi fiksi yang baik dan benar dapat
mempermudah pemustaka dalam memanfaatkan unsur hiburan dan pendidikan
yang terkandung di dalamnya dengan cepat dan tepat.Dengan demikian, dalam
menghimpun dan mengolah koleksi fiksi perlu penanganan yang serius dan
pengetahuan teknis yang baik agar koleksi fiksi tersebut nantinya benar-benar
dapat dimanfatkan untuk meningkatkan minat baca siswa karena di dalamnya ada
unsur pendidikan dan hiburan. Dimana koleksi fiksi berbeda dengan pengolahan
koleksi lainnya di perpustakaan.
Menurut Muhardi dan Hasanuddin (1992: 13) fungsi fiksi adalah
menyuburkan nilai-nilai praktis dan memperkaya nilai-nilai normatif dan nilai-
nilai praktis. Nilai-nilai praktis diserap fiksi berdasarkan permasalahan realitas
objektif yang dijadikan titik penceritaan. Nilai-nilai normatif dan estetis terdapat
dalam fiksi berdasarkan hasil penalaran dan pengalaman kamatangan intelektual
dan visi pengarang.
1. Manfaat buku fiksi
Menurut Ibrahim (1986: 19) manfaat koleksi fiksi adalah:
a) menambah pengetahuan, pengertian, pemahaman, nilai-nilai moral atau etnis,
sikap,pandangan hidup yang bermacam–macam, sejarah, agama, dan
sebagainya
b) memperkaya batin dan rohani kita. Koleksi fiksi secara langsung atau tidak
dapat mengajari kita tentang manusia, hidup, dan kehidupan
c) memberikan kenikmatan Kenikmatan itu kita rasakan dari bahasanya, cara
penyajiannya, jalan ceritanya, penyelesaian persoalannya, dan lain-lain.
Karena itu, sering pembaca pencinta sastra disebut juga penikmat sastra yaitu
pembaca yang gemar membaca koleksi fiksi.
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C. Kajian Integrasi Keislaman
Pengetahuan sangat dibutuhkan didalam kehidupan sehari-hari karena ini
dapat memberikan kecerdasan dalam berpikir serta didalam ilmu pengetahuan ini
dapat dialirkan kepada semua orang untuk dijadikan ilmu pengetahuan dan ini
juga dapat bernilai ibadah sadaqoh untuk semua orang.
Hal ini seperti yang ada didalam surah Al-Baqarah ayat 31 yang berbunyi :
                
  
Terjemahanya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar.
Ayat di atas menjelaskan bahwa “manusia dianugrahi Allah potensi untuk
mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda (koleksi/buku).
Dalam ayat ini Allah SWT menunjukkan suatu keistimewaan yang telah
dikaruniakannya kepada Nabi Adam as yang tidak pernah dikaruniakan-Nya
kepada makhluk-makhluk Nya yang lain, yaitu ilmu pengetahuan dan kekuatan
akal atau daya pikir yang memungkinkannya untuk mempelajari sesuatu dengan
sedalam-dalamanya. Dan keturunan ini diturunkan pula kepada keturunannya,
yaitu umat manusia.oleh sebab itu, manusia (ialah nabi adam dan keturunannya)
lebih patut dari pada malaikat untuk dijadikan khalifah”. Hal tersebut juga
berimplikasi terhadap kegemaran manusia untuk mengumpulkan berbagai benda
sebagai koleksi. Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat
berfungsi secara optimal dalam hal penyediaan berbagai koleksi.
            
       
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Terjemahannya :
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Dalam ayat diatas diperintahkan bahwa bacalah. Bacalah dan telitilah serta
ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, bacalah tanda-tanda zaman, sejarah, diri
sendiri, yang tertulis dan tidak tertulis. Allah memperkenalkan bahwa diaadalah
Allah Yang Maha Kuasa, Maha Pemurah, Dia adalah Tuhan yang harus disembah,
karena Allah adalah Maha Pencipta.
Adapun hadis yang berkaitan dengan pembahasan ini yaitu :
 َمْلِعْلا َِّنإَو ، ٌَةق َدَص ُھَُملَْعی َلا ْ نَِمل ُھَمِْیلَْعتَو ، َّلَجَو َّزَع ِ َّالله َىِلإ ٌَةبُْرق ُھُمُّلََعت َِّنّإف ، َمْلِعْلااْوُمَّلََعت
عیبرلا) . ِةَرَِخلأاَو َایْن ُّدلا ِىف ِِھلَْھِلأ ٌنْیَز ُمْلِعْلاَو ، ِةَعْف ِّرلاَو ِفَرَّشلا ِعِضْوَم ِىف ِھ ِبِحاَِصب ُلِزَْنَیل
Artinya :
Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri
kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak
mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan
menempatkan orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia (tinggi).
Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di akhirat.”
(HR. Ar-Rabii’)
Hadis diatas menjelaskan bahwa semua orang dituntut untuk menuntut
ilmu karena menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada Allah Swt. Dan ilmu
yang kita miliki diajarkan kepada orang yang tidak mengetahuinya dan ini anak
menjadi sadaqoh. Ilmu pengetahuan menempatkan orangnya dalam kedudukan
terhormat.
                   
    
Terjemahannya :
Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan
terbang diangkasa bebas. tidak ada yang menahannya selain daripada
Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang beriman.
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Ayat diatas menjelaskan bahwa ilmu pengetetahuan adalah salah satu
tanda-tanda kebesaran Allah swt untuk orang-orang beriman. Sehingga ilmu
pengetahuan sangat bermanfaat bagi semua orang. Apalagi saat ilmu yang kita





Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
Kuantitatif untuk mendapatkan hasil penelitian mengenai Analisis
pemanfaatan buku fiksi diPerpustakaan SMA Negeri 14 Makassar.
B. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi  penelitian yang bertempat di perpustakaan SMA Negeri 14
Makassar yang berada di jalan Baji Minasa. Adapun alasan penulis memilih
tempat atau lokasi perpustakaan SMA Negeri 14 Makassar. Karena penulis
pernah bersekolah di SMA Negeri 14 Makassar tersebut dan melihat keadaan
perpustakaan selama masa penulis masih menjadi salah satu siswa atau
anggota perpustakaan hingga sekarang ini melakukan observasi di
perpustakaan SMA Negeri 14 Makassar hasilnya belum ada perkembangan
dari segi koleksinya maupun dari pengunjung yang memanfaatkan koleksi
umumnya terutama koleksi fiksi. Maka dari itu penulis melakukan penelitian
di perpustakaan SMA Negri 14 Makassar.
Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 14 Makassar
a. Sejarah Perpustakaan SMA Negeri 14 Makassar
Perpustakaan SMA Nrgeri 14 Makassar berada di bawah naungan
sekolah Perpustakaan SMA Negeri 14 Makassar berdiri bersamaan dengan
berdirinya gedung sekolah pada tahun 1967, Perpustakaan SMA Negeri 14
Makassar dulunya bangunan pertama perpustakaan berada pada sebalah
selatan yang sekarang di menjadi ruang kepala sekolah, kemudian berpindah
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lagi ke sebelah utara yang kemudian sekarang menjadi ruangan kelas ips 1,
namun tak lama lagi perpustakaan tersebut berpindah lagi ke lantai 2 yang
dulunya menjadi kelas IPA, dan pada tahun 2016 perpustakaan tersebut
berpindah lagi di ruang Lab biolongi, keberadaan perpustakaan SMA Negeri
14 Makassar sangat mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran di
sekolah, perpustakaan SMA Negeri 14 Makassar berada di lantai satu
tepatnya di depan kelas kimia di dalam perpustakaan yang berkapasitas 30
orang.
Pada awal berdirinya perpustakaan SMA Negri 14 Makassar koleksi
yang dimiliki tidak selengkap sekarang ini, dan setelah mengalami beberapa
perbaikan serta penambahan koleksi secara rutin pada setiap tahun akhirnua







Dari sisi SDM Perpustakaan telah di kelolah oleh dua orang staff
pustakawan, untuk menambah kemampuan  pustakawan sudah dibekali ilmu
tentang teknologi khususnya tentang aplikasi slims agar dapat memudahkan
pustakawan dalam mengelolah data yang ada ،Selain itu perpustakaan SMAN
14 Makassar juga sudah mulai mengalami kemajuan sehingga tingkat
pemanfaatan perpustakaan semakin lebih baik dari sebelumnya, apalagi
ditambah sudah adanya jaringan internet yang sudah masuk keperpustakaan
sehingga mampu menarik pengunjung untuk berada di perpustakaan,
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ditambah lagi adanya AC yang membuat pemustaka lebih merasa nyaman
saat berada di perpustakaan apalagi koleksi fiksinya sudah beraneka ragam.









8) Gantungan surat kabar





Keadaan koleksi perpustakaan SMAN 14 Makassar  terdiri dari koleksi
yang berbentuk buku teks,makalah, laporan kerja lapangan, majalah. Buku
fiksi dan surat kabar . pengelompokan pada koleksi buku belum tertata rapi
atau tidak teratur karna tidak sesuai dengan DDC, walaupun memang sudah
ada nomor classnya namun koleksi tidak tertata sesuai dengan nomor class
yang tertera pada buku, adapun jumlah koleksi buku yang ada di perpustakaan
SMAN 14 Makassar yaitu sebagai berikut:
1) Buku referensi 594 eks
2) Non fiksi 2.845 eks
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3) Fiksi 345 eks
4) Majalah 80 eks
5) Surat kabar 15 eks
b. Syarat Anggota Perpustakaan
1) Setiap pengambilan kartu wajib membayar Rp. 10.000,-
2) Menyerahkan pas foto 3x4 cm ( warna) 1 Lembar
3) Peminjaman buku maksimal 2 buah
4) Jangka peminjaman hanya 7 hari
5) Bagi yang tidak mengembalikan tepat pada waktunya akan
dikenakan denda sebanyak Rp 2,000,-/Hari
6) Kartu berlaku selama masih menjadi siswa  SMAN 14 Makassar
c. Tata Tertib Penggunaan Perpustkaan Sekolah
1) Dilarang memakai jacket , sendal dan membawa tas dalam ruangan
2) Wajib mengisi daftar hadir pengunjung
3) Dilarang ribut serta membawa makanan dalam ruangan
4) Bagi yang tidak memiliki kartu perpustakaan tidak di izinkan untuk
meminjam koleksi perpustakaan.
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Stuktur organisasi perpustakaan SMAN 14 Makassar dibuat untuk
mekanisme formal dalam pengelolaan organisasi perpustakaan sekolah yang
didalamnya terdapat pembagian tugas, wewenang, dan tanggun jawab yang
berbeda-beda. Perpustakaan SMAN 14 Makassar sebagai lembaga informasi yang
dalam menyusun struktur organisasinya mencakup beberapa elemen antara lain.:
kepala sekolah, Kepala Perpustakaan, Urusan Kurikulum, kepala unit Tata usaha,
unit layanan yang terdiri atas layanan teknis dan layanan pembaca. Disamping itu
perpustakaan harus mampu menjamin bahwa setiap informasi atau koleksi yang
berbentuk apapun harus mudah diakses oleh siswa yang memerlukan.
Agar informasi atau bahan pustaka diperpustakaan dapat dimamfaatkan atau
ditemukan dengan mudah, maka dibutuhkan sistem pengelolaan bahan pustaka
dengan baik dan sistematis. Kegiatan pengolahan bahan pustaka diperpustakaan
SMAN 14 Makassar mencakup beberapa kegiatan yaitu: pembinaan dan
Kepala
Perpustakaan










pengembangan koleksi, inventarisasi, katalogisasi, klasifikasi, kelengkapan fisik
buku, dan pelayanan pemustaka (siswa).
a. Pembinaan dan pengembangan Koleksi
Pengembangan koleksi merupakan  serangkaian proses atau kegiatan yang
bertujuan mempertemukan kebutuhan pemakai dengan rekaman informasi dalam
lingkungan perpustakaan yang mencakup kegiatan penyusunan pengembangan
koleksi, pemilihan koleksi, pengadaan koleksi, penyiangan koleksi, serta evaluasi
pendayagunaan koleksi.
b. Inventarisasi
Bahan pustaka yang telah dimiliki oleh perpustakaan, baik yang diperoleh
dengan pembelian, hadiah, dan bantuan dari pemerintah harus dicatat kedalam
buku induk atau buku inventarisasi perpustakaan. Hal ini dimaksudkan untuk
memudahkan dalam menyusun laporan mengenai perkembbangan koleksi yang
dimiliki oleh perpustakaan. Adapun kegiatan inventarisasi ini mencakup
memasukkan kebuku induk, dan memberikan stempel kepemilikan (hak milik).
c. Katalogisasi
Perpustakaan sebagai salah satusistem informasi berfungsi menyimpan
pengetahuan dalam berbagai bentuk serta pengaturannya sedemikian rupa,
sehingga informasi yang diperlukan dapat ditemukan kembali dengan cepat dan
tepat. Untuk itu informasi yang ada diperpustakaan perlu proses dengan sistem
katalogisasi.
Sistem katalogisasi yang digunakan di SMAN 14 Makassar menggunakan
pedoman Katalogisasi secara international yaitu pedoman Anglo American
Catalogiung Ruller 2 : Revised (1998)/AAC2R.
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Kartu katalog (Card Catalog) yang digunakan oleh SMAN 14 Makassar
ada beberapa jenis yaitu : 1). Katalog shelfist, 2) katalog pengarang, 3) katalog
Judul, 4) katalog Subyek.
d. Klasifikasi
Koleksi perpustakaan akan tampak rapi dan mudah ditemukan apabila
dikelompokkan menurut sistem tertentu. Pengelompokkan dapat berdasarkan pada
jenis, ukuran (tinggi, pendek, besar dan kecil), warna, abjad judul, abjad
pengarang dan bisa juga menggunakan sistem pengelompokan berdasarka subyek.
Sistem klasifikasinya yang dilakukan oleh perpustakaan SMAN  14
Makassar menggunakan sistem DDC (decimal dewey clasification). Sitem ini
mencakup semua cabang ilmu pengetahuan yang dibagi menjadi sepuluh cabang
sistem DDC ini dilakukan untuk memudahkan penemuan kembali bahan pustaka
yang dibutuhkan pembaca. Berikut pembagian cabang dalam DDC yang








700= Seni dan Olahraga
800= kesusastraan
900= sejarah dan geografi
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e. Kelengkapan fisik buku
Bahan pustaka yang telah melalui proses inventarisasi, katalogisasi, dan
klasifikasi. Langkah selanjutnya adalah membuat perlengkapan fisik buku. Hal ini
dimaksudkan agar bahan pustaka yang disajikan dapat ditata di rak sedemikian
rupa, sehingga dapat dimamfaatkan dengan mudah dan baik.
Adapun jenis perlengkapan fisik buku yang dilakukan oleh SMAN 14
Makassar antara lain:
1. Label buku ditempel dipunggung buku bagian bawah dengan ukuran
3cmx4 cm
2. Kantong buku, ditempel dibagian akhir halaman buku untuk menempatkan
lembar tanggal kembali buku yang dipinjam.
3. Lembar tanggal kembali ( date due slip ) diselipkan dikantong buku.
f. Pelayanan pemustaka
Pelayanan yang diberikan oleh pustakawan perpustakaan SMAN 514
Makassar menggunakan prinip-prinsip dasar sebagai berikut :
1. Pelayanan bersifat universal. Artinya pelayanan tidak hanya diberikan
kepada individu-individu tertentu, tetapi pelayanan diberikan kepada
pemustaka/warga sekolah secara umum.
2. Pelayanan berorientasi kepada pengguna. Artinya pelayanan dilakukan
benar-benar untuk kepentingan para pemustaka bukan kepentingan
pengelola.
3. Disiplin untuk menjamin keamanan dan kenyamanan para pengguna
perpustakaan.
g. Sistem yang digunakan harus cepat, tepat, dan memudahkan pemustaka.





3. pelayanan pendidikan pemustaka,
4. pelayanan penelusuran informasi dan penyebarluasan informasi.
a. Pelayanan Sirkulasi
Pelayanan sirkulasi merupakan salah satu jasa perpustakaan yang pertama
kali berhubungan langsung dengan pemustaka perpustakaan. Aktivitas bagian
sirkulasi menyangkut masalah citra perpustakaan, baik tidaknya perpustakaan
berkaitan erat dengan bagaimana pelayanan sirkulasi diberikan kepada pemustaka.
Kegiatan sirkulasi sering dianggap sebagai ujung tombak atau tolak ukur
keberhasilan perpustakaan, karena bagian ini rutinitas kegiatannya berhubungan









Sistem penyelenggaraan kegiatan layanan sirkulasi ada dua yaitu: a) sistem
terbuka, artinya pemustaka memilih dan mengambil koleksi dirak buku secara
bebas tanpa melalui petugas, b) sistem tertutup, artinya pemustaka memamfaatkan
koleksi di rak buku hrus melalui petugas. Jenis koleksi yang disirkulasikan





d) Koleksi makalah, surat kabar, atau paper
e) Koleksi penerbitan pemerintah
f) Koleksi audio visual seperti kaset CD dan DVD
1. Pelayanan Referensi
Pelayanan referensi merupakan kegiatan layanan pemustaka dengan cara
memberikan informasi secara langsung maupun tidak langsung kepada
pemustaka, dengan mengacu atau menunjuk kepada suatu koleksi atau sumber
informasi yang ada dan dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh







f) Biografi dan bibliografi
g) Buku pegangan/pedoman guru
h) Buku undang-undang dan PP
2. Pelayanan pendidikan pemustaka
Pelayanan pendidikan pemakai merupakan kegiatan layanan pemakai dengan cara
memberikan bimbingan kepada pemakai tentang bagaimana cara memamfaatkan
fasilitas perpustakaan dengan baik dan benar. Hal lain yang diharapkan dari
pengelolah perpustakaan adalah optimalisasi pemanfaatan fasilitas layanan
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perpustakaan. Adapun bentuk dan cara penyampaikan pendidikan pemakai, ada




Adapun waktu pelaksanaan pendidikan pemustaka yang dipakai leh pustakawan
SMAN 14 Makassar  yaitu:
a. Terjadwal (periodik) setiap semester dan setiap tahun
b. Spontanitas ( insindental) disesuaikan dengan permintaan
3. Pelayanan penelusuran Informasi dan Penyebarluasan Informasi
Pelayanan penelusuran informasi dan penyebarluasan informasi merupakan
kegiatan pelayanan pemustaka dengan cara memberitahukan kepada khalayak
perihal fasilitas atau berbagai macam informasi yang dimiliki oleh perpustakaan.
Hal ini dimaksudkan agar informasi atau fasilitas yang ada diperpustakaan dapat
diketahui oleh pemustaka dan dimanfaatkan secara optimal. Adapun media yang
dapat dijadikan alat penyebarluasan informasi oleh perpustakaan SMAN 14
Makassar





Penyelenggaraan sekolah wajib menerapkan standar tenaga perpustakaan
sekolah sebagaimana diatur dalam peraturan menteri ini, selambat-lambatnya 5
(lima) tahun setelah peraturan menteri ini ditetapkan. Setiap sekolah untuk semua
jenis dan jenjang harus mempunyai jumlah tenaga perpustakaan sekolah lebih dari
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satu oarng, mempunyai lebih dari enam rombongan belajar (Rombel), serta
koleksi minimal 1000 (seribu) judul materi.
Perpustakaan SMAN 14 Makassar telah mempunyai tenaga perpustakaan
lebih dari satu oarng dan mempunyai enambelas rombongan belajar (rombel)serta
memiliki koleksi lebih dari dari 1000 judul materi. Tenaga di perpustakaan
SMAN 14 Makassar sebanyak 3 orang, dengan rincian ebagai berikut
1. sebagai kepala perpustakaan satu orang
2. sebagai pelaksana unit teknis perpustakaan satu orang
3. sebagai pelaksana unit pelayanan pembaca satu orang
Kepala perpustakaan di SMAN 14 Makassar memiliki kreteria sebagai
berikut:
a) Berkualifikasi S1
b) Sementara mengikuti diklat kepala perpustakaan dari lembaga yang
ditetapkan oleh pemerintah.
c) Masa kerja 5 (lima) tahun.
Tenaga perpustakaan di SMAN 14 Makassar  memiliki kreteria sebagai
berikut.
a) Berkualifikasi S1
b) Sementara berusaha untuk mengikuti diklat pustakawan dari lembaga yang
diakui oleh pemerintah
c) Masa kerja 3 (tiga) tahun.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan selama 2 bulan mulai bulan Desember
tahun 2017 sampai februari tahun 2018.
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C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
nilai variable yang diteliti dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang
akurat, instrument yang dingunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner,
yakni seperangkat pernyataan tertulis yang disediakan penulis kepada responden
untuk dijawabnya, sehingga dapat memudahkan peneliti mengumpulkan data
yang dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penulis.
Untuk memperoleh instrument yang valid maka ditempuh beberapa
langkah dalam penyusunan instrument yaitu mengadakan identitas terhadap
varibel yang ada dalam merumuskan judul penelitian. Kemudian menjabarkan
variable menjadi sub variable kemudian menjadi indicator dan merumuskan
menjadi sebuah butir pertanyaan.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti.
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan pemustaka di perpustakaan SMA
Negeri 14 Makassar.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan populasi yang
diteliti yang dianggap memiliki seluruh anggota populasi. Selanjutnya
Arikunto ( 2003:76) menyatakan bahwa apabila subyek penelitian kurang
dari 100 orang maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi dari jumlah subyek cukup besar, maka diambil
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sampel antara 10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu biaya dan tenaga
yang tersedia
Jumlah populasi yang diteliti adalah keseluruan pemustaka yang
berkunjung di peprustakaan SMA Negeri 14 Makassar.
Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan pengunjung yang datang
di perpustakaan SMA Negeri 14 Makassar pada saat terlaksananya penelitian
ini.Tahap pengambilan sampel dengan non probability sampling, anggota populasi
dipilih dengan pertimbangan tertentu atau alasan kemudahan. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik “ Incedental Sampling ”, siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel.
E.Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang dipilih dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket,studi literatur dan dokumentasi.
1. Angket
Dalam penelitian ini angket ditunjukkan untuk mengumpulkan data tentang
Analisis pemanfaatan buku fiksi di perpustakaan SMA Negri 14 Makassar.
Angket yang dingunakan adalah angket tertutup,artinya jawabanya sudah
disediakan. Responden hanya memilih salah satu jawaban menurutnya paling
sesuai dengan pendapatnya yang masing-masing dari jawaban yang dipilih
memiliki skor tersendiri.
2. Studi Literatur
Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data yang Dingunakan
untuk mendapatkan informasi tentang teori dan konsep yang berhubungan dengan
permasalahn yang diteliti
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F. Validitas dan realibilitas instrument
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang
tinggi.sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang
rendah.
Uji validitas dimaksud untuk menguji ketepatan item-item dalam
kuesioner, apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan menjelaskan
variable yang diteliti. Jika hasil dari pengolahan dengan computer nilai signifikan
lebih besar dari 5% maka item tersebut dinyatakan valid/sahih tetapi jika kurang
dari 5% maka item tersebut gugur (sugiyono,2013:137)
2. Uji realibilitas
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji realibilitas
item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi dimasukkan kedalam uji
realibilitas. Sebuah alat ukur akan disebut realible apabili alat ukur tersebut dapat
mengukur sebuah gejalah dalam waktu dan tempat berbeda. Namun menghasilkan
sesuatu yang sama atau dngan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang
konsisten apabila dingunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda
(Mathar,2013:42).
G.Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
menghitung prekuensi untuk mengetahui persentase tiap aspeknya dalam
mendapatkan gambaran mengenai sumbangan tiap-tiap aspek pada keseluruhan
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F=Frekuensi yang di cari persentasenya
N=Banyaknya Sampel responden
Selanjutnya hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus persentase
dijelaskan dengan skor persentase.Penskoran menggunakan skala 4 jawaban
dengan rentan nilai satu sampai empat.Skor minimum ideal diperoleh apabila
semua butir mendapat skor empat dan skor minimum diperoleh apabila semua
butir di komponen tersebut mendapat skor satu. Skor maksimum ideal apabila
dipersentasekan akan diperoleh jumlah presentase sebesar 100% dan skor
minimum apabila di presentasekan akan di peroleh jumlah presentase sebesar 25%
skor tersebut kemudian dikategorikan sehingga hasil akhir yang didapat berupa
kategori sangat tinggi, tinggi, cukup dan rendah. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan adalah:
1. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah Alternative pilihan
jawaban dari setiap item pertanyaan terdiri dari empat jawaban.
Skor tertinggi = 4/4 x 100% = 100%
Skor terendah = ¼ x 100% = 25%
2. Menentukan rantang data yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah
Rentang data = 100% - 25% = 75%
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3. Menentukan panjang kelas interval
Range (panjang kelas interval) = 75% : 4 = 18,75 => 19
Tabel Kategori Untuk Jawaban Responden Tulus Winarsunu (2006:20)
Kategori Persentase
Sangat Setuju 82% - 100%
Setuju 63% - 81%
Tidak Setuju 44% - 62%
Sangat Tidak Setuju 25% - 43%
Cara ukuran interval tentang pengukuran
0 1 2 3 4 100
Rendah Kurang tinggi Cukup tinggi tinggi Sangat tinggi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian yang dilakukan
di SMAN 14 Makassar. Data yang ditampilkan diperoleh dari angket atau
kuesioner penelitian yang merupakan tanggapan responden mengenai Analisis
pemanfaatan buku fiksi  di perpustakaan sekolah SMAN 14 Makassar.
1. Analisis pemanfaatan buku fiksi di perpustakaan sekolah SMAN 14
Makassar.
Buku fiksi adalah adalah  sebuah tulisan yang melibatkan kisah atau karangan
yang bersifat imajinatif yang menyangkut dengan kehidupan, karya fiksi berupa
tulisan nartif  yang berisi cerita rekaan atau di dasari dengan angan-angan.
Tabel 4.1
Seringkah Anda keperpustakaan
Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase(%) Skor
Sangat setuju 17 17,0% 3
Setuju 54 54,0% 4
Tidak setuju 28 28,0% 2
Sangat tidak setuju 1 1,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 17,0% yang menyatakan sangat setuju
karena mereka biasa meluangkan waktu ke perpustakaan 54% menyatakan setuju
karena mereka selalu ke perpustakaan untuk membaca buku apa saja 28,0%
menyatakan tidak setuju karena mereka jarang berkunjung ke perpustakaan 1,0%
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menyatakan sangat tidak setuju karena mereka memang sangat jarang atau sama
sekali tidak pernah membaca buku di perpustakaan nilai tertinggi dari 100
responden yaitu memilih jawaban setuju sebanyak 54 orang atau 54,0%
sedangkan nilai terendah yaitu sangat tidak setuju hanya 1 orang atau 1,0%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang sering berkunjung  ke
perpustakaan.
Tabel 4.2
Apakah anda keperpustakaan 3 kali seminggu
Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (%) Skor
Sangat setuju 16 16,0% 2
Setuju 29 29,0% 3
Tidak setuju 51 51,0% 4
Sangat tidak setuju 4 4,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 16,0% menyatakan sangat setuju karena
mereka biasa meluangkan waktunya ke perpustakaan hampir tiga kali dalam
seminggu 29,0% karena mereka sering keperpustakaan bahakan lebih dari tiga
kali dalam seminggu 51,0% tidak setuju disebabkan karena mereka memang
jarang ke perpustakaan biasa hanya sekali dalam deminggu saja 4,0% sangat tidak
setuju karena mereka bahkan hanya ke perpustakaan jika ada tugas yang perlu di
kerjakan di perpustakaan dan apabila tidak ada mereka jarang ke perpustakaan.
nilai tertinggi dari 100 responden yang memilih jawaban tidak setuju sebanyak 51
atau 51,0% sedangkan nilai terendah yang memilih jawaban sangat tidak setuju
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sebanyak 4 orang atau 4,0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa yang
tidak setuju jika keperpustakaan hanya 3 kali seminggu.
Tabel 4.3
Sukakah anda membaca buku fiksi
Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (%) Skor
Sangat setuju 16 16,0% 2
Setuju 29 29,0% 3
Tidak setuju 43 43,0% 4
Sangat tidak setuju 2 2,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 16,0%  sangat setuju karena mereka
memang suka membaca buku fiksi di perpustakaan 29,0% setuju karena mereka
memang pencinta buku fiksi dan sangat suka membaca buku fiksi apa saja 43,0%
tidak setuju karena mereka memang buku pencinta fiksi dan memang tidak suka
membaca buku fiksi 2,0% sangat tidak setuju karena mereka hanya menyukai
membaca buku non fiksi dari pada buku fiksi karena mereka menyatakan bahwa
lebih banyak ilmu mereka dapatkan ketika membaca buku non fiksi. nilai tertinggi
dari 100 responden yang memilih jawaban tidak setuju sebanyak 43,0%
sedangkan nilai terendah yang memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak




Koleksi buku fiksi sesuai dengan kebutuhan anda
Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase(%) Skor
Sangat setuju 16 16,0% 2
Setuju 29 29,0% 3
Tidak setuju 43 43,0% 4
Sangat tidak setuju 2 2,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 16,0% sangat setuju karean sebagian
dari beberapa siswa menjawab sangat setuju disebabkan karena mereka memang
mengatakan bahwa koleksinya sesuai dengan kebutuhan mereka 29,0% menjawab
setuju karena menganggap koleksi yang di cari selalu di dapatkan sehingga
mereka menjawab setuju 43,0% menjawab tidak setuju karena koleksi fiksi yang
ada di perpustakaan memang sangat kurang sehingga mereka mengatakan tidak
setuju jika dikatakan bahwa koleksinya sesuai kebutuhan nilai tertinggi dari 100
responden yang memilih jawaban tidak setuju 2,0% menjawab sangat tidak setuju
karena mereka mengatakan bahwa koleksi yang ada di perpustakaan tidak sesuai
dengan kebutuhan mereka karena memang tidak sesuai dengan kebutuhan mereka.
sebanyak 43 atau 43,0% sedangkan nilai terendah yang memilih jawaban sangat
tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2,0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa




koleksi yang tersedia di perpustakaan sangat beragam dan bervariasi
Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase(%) Skor
Sangat setuju 37 37,0% 4
Setuju 35 35,0% 3
Tidak setuju 24 24,0% 2
Sangat tidak setuju 4 4,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 jili 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 37,0% mengatakan sangat setuju
dikarenakan bahwa mengatakan koleksi yang ada di perpustakaan sangat beragam
dan bervariasi dan sesuai yang mereka butuhkan 35,0% mengatakan setuju karena
sebagian dari beberapa siswa juga merasa suka dengan koleksi yang ada 24,0%
mengatakan tidak setuju karena sebagian dari mereka mengatakan bahwa koleksi
yang ada masih sangat kurang dab belum bervariasi 4,0% mengatakan sangat
tidak setuju karena sebagian dari mereka mengatakan bahwa koleksinya masih
perlu ditambah lagi agar dapat memenuhi kebutuhan pemustaka. nilai tertinggi
dari 100 responden yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 37 atau 37,0%
sedangkan nilai terendah yang memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 4
orang atau 4,0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa koleksi yang ada di
perpustakaan ternyata sangat beragam dan bervariasi.
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Tabel 4.6
Koleksi isi pada buku fiksi menyenangkan untuk di baca dan sangat
menarik
Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (%) Skor
Sangat setuju 20 20,0% 2
Setuju 48 48,0% 4
Tidak setuju 28 28,0% 3
Sangat tidak setuju 3 3,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 20,0% mengatakan sangat setuju karena
sebagian dari beberapa siswa menyatakan bahwa koleksi pada buku fiksi
menyenangkan untuk di baca 48,0% menyatakan setuju karena koleksi buku fiksi
sangat menarik untuk d baca sehingga dapat menyenangkan hati 28,0% tidak
setuju karena sebagian dari mereka mengatakan bahwa buku fiksi yang ada di
perpustakaan sekolah SMA Negeri 14 Makassar kurang menarik untuk di baca
3,0% mengatakan sangat tidak setuju karena beberapa orang dari beberapa siswa
mengatakan bahwa memang mereka tidak suka dengan buku fiksi sehingga tidak
menari sama sekali untuk mereka baca. nilai tertinggi dari 100 responden yang
memilih jawaban setuju sebanyak 48 atau 48,0% sedangkan nilai terendah yang
memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3,0%. Hal tersebut




Anda semakin merasa kreatif saat membaca buku fiksi di
perpustakaan
Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (%) Skor
Sangat setuju 18 18,0% 2
Setuju 38 38,0% 4
Tidak setuju 37 37,0% 3
Sangat tidak setuju 7 7,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer dolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa18,0% menjawab sangat setuju karena
sebagian dari mereka merasa kreatif dan banyak ide saat mereka membaca buku
fiksi 38,0% menjawab setuju karena sebagian dari mereka menjawab bahwa
banyak hal yang baru yang mereka dapatkan saat membaca buku fiksi 37,0%
menjawab tidak setuju karena mereka merasa bahwa membaca buku fiksi sama
sekali tidak berdampak pada diri mereka saat selesai membacanya 7,0%
menjawab sangat tidak setuju karena sebagian dari mereka menjawab bahwa
membaca buku fiksi sama saja jiki membaca buku non fiksi. nilai tertinggi dari
100 responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 38 atau 38,0% sedangkan
nilai terendah yang memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 7 orang atau
7,0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemustaka sangat merasa kreatif saat
mereka membaca buku fiksi karna di dalam buku fiksi banyak hal-hal menarik
dan seru yang mereka bisa dapatkan.
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Tabel 4.8
Apakah anda berkunjung keperpustakaan untuk meminjam buku
fiksi
Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (%) Skor
Sangat setuju 20 20,0% 2
Setuju 40 40,0% 4
Tidak setuju 37 37,0% 3
Sangat tidak setuju 3 3,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 20,0% menjawab sangat setuju karena
mereka berkunjung keperpustakaan untuk meminjam buku baik itu buku fiksi
maupun non fiksi. 40,0% menjawab setuju karena sebagian dari mereka
menjawab bahwa jika mereka keperpustakaan lebih sering meminjam buku fiksi
untuk dibawah pulang 37,0% menjawab tidak setuju karena mereka berkunjung
keperpustakaan hanya untuk membaca buku diperpustakaan saja tanpa meminjam
buku 3,0% menjawab sangat tidak setuju karena mereka berkunjung
keperpustakaan saat ada tugas mendesak yang memungkinkan untuk dikerja
diperpustakaan dan sangat jarang meminjam buku fiksi untuk dibawah pulang.
nilai tertinggi dari 100 responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 40 atau
40,0% sedangkan nilai terendah yang memilih jawaban sangat tidak setuju
sebanyak 3 orang atau 3,0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan
pemustaka datang keperpustakaan untuk meminjam buku fiksi.
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Tabel 4.9
Apakah anda  berkunjung keperpustakaan karena  ruang    membaca fiksi
sangat nyaman
Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (%) Skor
Sangat setuju 21 21,0% 2
Setuju 39 39,0% 4
Tidak setuju 36 36,0% 3
Sangat tidak setuju 4 4,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 21,0% menjawab sangat setuju karena
mereka merasa bahwa ruangan perpustakaan sangat bangus dan nyaman untuk
tempat membaca karena ruangannya sangat sejuk apalagi ditambah dengan
suasananya yang nyaman 39,0% menjawab setuju karena mereka merasa nyaman
saat membaca buku fiksi diperpustakaan 36,0% menjawab tidak setuju karena
mereka merasa bahwa ruangannya kurang nyaman karena terkadang banyak
pemustaka yang berisik saat berada didalam perpustakaan apalagi terkadang
banyak pemustaka yang tidak dapat tempat duduk untuk membaca 4,0%
menjawab bahwa mereka sangat jarang masuk untuk membaca buku fiksi
sehingga tidak tahu situasi ruangan yang ada diperpustakaan nilai tertinggi dari
100 responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 39 atau 39,0% sedangkan
nilai terendah yang memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau
4,0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak pemustaka senang berada di
perpustakaan karena ruang membaca sangat nyaman.
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Tabel 4.10
Anda berkunjung keperpustakaan untuk memanfaatkan buku   fiksi
karena keinginan  sendiri
Jawaban Responden Frekuensi ( F ) Persentase (%) Skor
Sangat setuju 16 16,0% 2
Setuju 35 36,0% 3
Tidak setuju 45 45,0% 4
Sangat tidak setuju 4 4,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 16,0% menjawab sangat setuju karena
mereka memang membaca buku fiksi karena keinginan mereka sendiri tanpa ada
paksaan dari siapapun 35,0% menjawab setuju karena sebagian dari mereka
menjawab bahwa mereka membaca buku fiksi karena memang hobby mereka
membaca buku apa saja baik fiksi maupun non fiksi 45,0% menjawab tidak setuju
karena mereka mengaggap bahwa terkadang mereka membaca buku fiksi karena
ikut-ikutan saja oleh teman-teman mereka saja 4,0% menjawab sangat tidak setuju
karena mereka membaca buku fiksi hanya sekedar tertarik dengan sampulnya saja
bukan karena ingin meguasai isinya. nilai tertinggi dari 100 responden yang
memilih jawaban tidak setuju sebanyak 45 atau 45,0% sedangkan nilai terendah
yang memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 4 orang atau 4,0%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa banyak responden tidak setuju mereka membaca
buku fiksi karna keinginan sendiri, mungkin mereka membaca fiksi hanya ikut-
ikutan saja dengan teman mereka yang gemar membaca buku fiksi, sehingga
mereka membaca bukan karna keinginan mereka sendiri.
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Tabel 4.11
Apakah anda merasa puas dengan kualitas buku fiksi yang anda baca
di perpustakaan.
Jawaban Responden Frekuensi ( F ) Persentase ( % ) Skor
Sangat setuju 23 23,0% 2
Setuju 43 43,0% 4
Tidak setuju 31 31,0% 3
Sangat tidak setuju 3 3,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 23,0% menjawab sangat setuju karena
kualitas buku yang ada diperpustakaan sudah sangat memuaskan 43,0%
menjawab setuju karena sebagian dari mereka menjawab bahwa buku fiksi yang
nereka baca sangat menarik dan kualitasnya sangat bagus 31,0% menjawab tidak
setuju karena mereka mengaggap bahwa buku yang mereka baca hanya sekedar
buku biasa saja tanpa ada yang menarik 3,0% menjawab sangat tidak setuju
karena mereka merasa bahwa kulitas buku fiksi tidak begitu memuaskan karena
terkadang ada koleksi fiksi yang sobek dan sedikit hancur. nilai tertinggi dari 100
responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 43 atau 43,0% sedangkan nilai
terendah yang memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3,0%.




Apakah jumlah buku fiksi yang tersedia di perpustakaan sudah
cukup atau memadai
Jawaban Responden Frekuensi ( F ) Persentase ( % ) Skor
Sangat setuju 25 25,0% 3
Setuju 41 41,0% 4
Tidak setuju 31 31,0% 2
Sangat tidak setuju 3 3,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 25,0% menjawab sangat setuju karena
mereka merasa bahwa buku fiksi yang ada di perpustakaan SMAN 14 Makassar
sudah sangat cukup bagi mereka 41,0% menjawab setuju karena merasa bahwa
buku fiksi yang merka cari selalu mereka dapatkan sehingga mereka merasa
bahwa koleksi fiksinya sudah cukup 31,0% menjawab tidak setuju karena mereka
merasa bahwa koleksi buku fiksinya masih sangat kurang tidak sesuai yang
mereka butuhkan 3,0% menjawab sangat tidak setuju karena banyak buku fiksi
yang mereka butuhkan namun belum mereka temukan diperpustakaan sekolah
mereka sehingga mereka merasa tidak cukup dengan koeksi buku fiksi di
perpustakaan SMAN 14 Makassar. nilai tertinggi dari 100 responden yang
memilih jawaban setuju sebanyak 41 atau 41,0% sedangkan nilai terendah yang
memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3,0%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa koleksi buku fiksi yang ada di perpustakaan sekolah SMAN




Apakah buku fiksi itu bermanfaat untuk   pelajaran anda
Jawaban Responden Frekuensi ( F ) Persentase ( % ) Skor
Sangat setuju 24 24,0% 2
Setuju 31 31,0% 3
Tidak setuju 41 41,0% 4
Sangat tidak setuju 3 3,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tnggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa 24,0% menjawab setuju karena ereka
mengganggap bahwa buku fiksi terkadang sangat bermanfaat karena banyak
pelajaran yang bisa di dapatkan saat membacanya 31,0% menjawab setuju bahwa
membaca buku fiksi dapat menambah pemahaman dan kosakata dalam berbicara
41,0% menjawab tidak setuju karena sebagian dari mereka menjawab bahwa buku
fiksi tidak ada sama sekali hubungannya dengan pelajaran 3,0% menjawab sangat
tidak setuju karena mereka mengganggap bahwa membaca buku fiksi tidak
berpengaruh terhadap pelajaran karena buku fiksi hanya sekedar bacaan hiburan
saja. nilai tertinggi dari 100 responden yang memilih jawaban tidak setuju
sebanyak 41 atau 41,0% sedangkan nilai terendah yang memilih jawaban sangat
tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3,0%. Hal tersebut menunjukkan bahwa




Apakah anda menjadikan buku fiksi sebagai sarana rekreasi di saat
sedang jenuh.
Jawaban Respondn Frekuensi ( F ) Persentase ( % ) Skor
Sangat setuju 28 28,0% 3
Setuju 44 44,0% 4
Tidak setuju 27 27,% 2
Sangat tidak setuju 1 1,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai tertinggi dari 100 responden yang
memilih jawaban setuju sebanyak 44 atau 44,0% sedangkan nilai terendah yang
memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1,0%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemustaka membaca buku fiksi sebagai hiburab atau sarana
rekreasi di saat mereka sedang jenuh atau bosan, sehingga buku fiksi sangat
bermanfaat untuk menghibur diri.
Tabel 4.15
Apakah denga nmembaca buku fiksi memotivasi anda dalam belajar
Jawaban respoden Frekuensi ( F ) Persentase ( % ) Skor
Sangat Setuju 18 18,0% 2
Setuju 55 55,0% 4
Tidak setuju 25 25,0% 3
Sangat tidak setuju 2 2,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tangggal 2 juli 2018)
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Tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai tertinggi dari 100 responden yang
memilih jawaban setuju sebanyak 55 atau 55,0% sedangkan nilai terendah yang
memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau 2,0%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemustaka merasa dirinya termotivasi saat mereka membaca
buku fiksi. Karena dengan membaca buku fiksi mereka bisa menemukan banyak
ide setelah membaca buku fiksi.
Tabel 4.16
Apakah anda senang membaca buku fiksi
Jawaban Responden Frekuensi ( F ) Persentase ( % ) Skor
Sangat setuju 29 29,0% 2
Setuju 40 40,0% 4
Tidak setuju 30 30,0% 3
Sangat tidak setuju 1 1,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai tertinggi dari 100 responden yang
memilih jawaban setuju sebanyak 40 atau 40,0% sedangkan nilai terendah yang
memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1,0%. Hal tersebut




Apakah anda memanfaatkan buku fiksi di perpustakaan dengan cara
meminjam untuk dibawa pulang
Jawaban Responden Frekuensi ( F ) Persentase (% ) Skor
Sangat setuju 17 17,0% 3
Setuju 36 36,0% 2
Tidak setuju 39 39,0% 4
Sangat tidak setuju 8 8,0% 1
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai tertinggi dari 100 responden yang
memilih jawaban tidak setuju sebanyak 39 atau 39,0% sedangkan nilai terendah
yang memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 8 orang atau 8,0%. hal
tersebut menunjukkan bahwa banyak pepmustaka hanya membaca buku fiksi di
dalam peroustakaan saja buku meminjam atau membawah pulang.
Tabel 4.18
Apakah anda suka menulis cerita fiksi, misalnya cerpen, novel dan
sebagainya
Jawaban Responden Frekuensi ( F ) Persentase (% ) Skor
Sangat setuju 18 18,0% 2
Setuju 31 31,0% 3
Tidak setuju 38 38,0% 4
Sangat tidak setuju 13 13,0% 1
Tota 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
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Tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai tertinggi dari 100 responden yang
memilih jawaban tidak setuju sebanyak 38 atau 38,0% sedangkan nilai terendah
yang memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 13 orang atau 13,0%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak begitu suka menulis cerpen, novel atau
sejenisnya mereka hanya suka membaca saja tanpa membuat suatu karya.
Tabel 4.19
Apakah buku fiksi yang tersedia di perpustakaan itu mutakhir (up to
date)
Jawaban Responden Frekuensi ( F ) Persentase ( % ) Skor
Sangat setuju 10 10,0% 1
Setuju 24 24,0% 3
Tidak setuju 49 49,0% 4
Sangat tidak setuju 17 17,0% 2
Total 100 100,0% 10
(Data primer diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai tertinggi dari 100 responden yang
memilih jawaban tidak setuju sebanyak 49 atau 49,0% sedangkan nilai terendah
yang memilih jawaban sangat tidak setuju sebanyak 17 orang atau 17,0%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kolekis buku fiksi pada peprustakaan SMAN 14
Makassar belum up to date.
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Tabel 4.20
Apakah koleksi fiksi yang kamu inginkan selalu mudah di temukan di
perpustakaan
Jawaban Responden Frekuensi (F ) Persentase ( % ) Skor
Sangat setuju 12 12,0% 1
Setuju 26 26,0% 3
Tidak setuju 45 45,0% 4
Sangat tidak setuju 15 15,0% 2
Total 100 100,0% 10
(Data diolah tanggal 2 juli 2018)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai tertinggi dari 100 responden yang
memilih jawaban tidak setuju sebanyak 45 atau 45,0% sedangkan nilai terendah
yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 12 orang atau 12,0%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemustaka terkadang sulit menemukan buku fiksi yang
mereka cari karena koleksi buku fiksi di perpustakaan SMAN 14 Makassar masih
kurang up to date.
B. Pembahasan
1. Analisis pemanfaat buku fiksi di perpustakaan sekolah SMAN 14
Makassar.
Sesuai dengan tujuan deskripsi data di atas yang di sajikan dalam tabel
merupakan hasil pengolahan data yang di peroleh dari angket. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan statik deskriptif karena penulis hanya ingin
mendeskripsikan data sampel tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum.
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Selanjutnya penulis dapat menjelaskan bagaimana analisis pemanfaatan
buku fiksi di perpustakaan sekolah SMAN 14 Makassar  yang dinilai dari
indikator sebagi berikut:
Skor ideal (ouput target) dari tiap pernyataan dengan 100 responden
adalah 400. Sehingga dapat diketahui bahwa skor ideal (output target) dari 20
pertanyaan dengan 100 responden adalah 8.000. sedangkan untuk output actual
diperoleh dari jumlah bobot jawaban dari tiap pernyataan yang menjadi pilihan
responden.
Tabel akumulasi nilai dari semua pernyataan kuesioner
No Pernyataan Akumulasi
Nilai
1 Seringkah anda keperpustakaan 287
2 Apakah anda keperpustakaan 3 kali dalam seminggu 257
3 Sukakah anda membaca buku fiksi 303
4 Koleksi buku fiksi pada perpustakaan sesuai  dengan kebutuhan
anda
269
5 Apakah koleksi yang tersedia di perpustakaan sangat beragam   dan
bervariasi
305
6 Kualitas isi pada buku fiksi menyenangkan untuk di baca dan sangat
menarik.
326
7 Anda semakin merasa kreatif saat membaca buku fiksi di
perpustakaan
267
8 Apakah anda berkunjung keperpustakaan untuk meminjam buku
fiksi.
277




10 Anda berkunjung keperpustakaan untuk memanfaatkan buku fiksi
karena keinginan sendiri.
273
11 Apakah anda merasa puas dengan kualitas buku fiksi yang anda baca
di perpustakaan.
286
12 Apakah jumlah buku fiksi yang tersedia di perpustakaan sudah
cukup     atau memadai
288
13 Apakah buku fiksi bermanfaat untuk pelajaran anda 289
14 Apakah anda menjadikan buku fiksi sebagai sarana rekreasi di saat
sedang jenuh.
299
15 Apakah denga nmembaca buku fiksi memotivasi anda dalam belajar 289
16 Apakah anda senang membaca buku fiksi 297
17 Apakah anda memanfaatkan buku fiksi di perpustakaan dengan cara
meminjam untuk dibawa pulang
262
18 Apakah anda suka menulis cerita fiksi, misalnya cerpen, novel dan
sebagainya
254
19 Apakah buku fiksi yang tersedia di perpustakaan itu mutakhir (up to
date)
227
20 Apakah koleksi fiksi yang kamu inginkan selalu mudah di temukan
di perpustakaan
239
Untuk mendapat rumusan masalah pertama yang berdasarkan dari analisis
data di atas dapat dilakukan dengan cara membagi jumlah output actual (skor
hasil penelitian) dengan output target (skor ideal). Skor ideal 100 x 20 x 4  =
8.000 s edangkan skor hasil penelitian (output actual) yang di peroleh 5.571. jadi
berdasarkan data tersebut maka pemanfaatan buku fiksi yaitu 5.571:8.000x100%
= 44,56% dari yang di harapkan 100% artinya pemanfaatan buku fiksi di
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perpustakaan SMAN 14 Makassar masih sangat kurang di manfaatkan oleh siswa-
siswi SMAN 14 Makassar.
2. Adapun yang menjadi pertimbangan pemilihan buku yang biasanya
dipilih oleh siswa-siswa didalam pemilihan buku yang sesuai dengan
keinginananya meliputi sebagai berikut:
a) Warna yang dingunakan memperkuat bahasa tulis, paragraf, warna dapat
melukiskan mood, latar belakang, watak dan tema cerita.
b) Pemanfaatan ruang yang mengangkat teks dan mampu mengespresikan
suasana.
c) Penggunaan tekstur yang membuat pembaca ingin menyentuhnya.
d) Desain ilustrasi memperkuat alur cerita.
e) Ilustrasi mengantisipasi aksi dalam cerita dan klimaks cerita
Faktor internal yang pertama adalah usia. Di perpustakaan ini yang
membutuhkan koleksi fiksi adalah SMA yang berada pada usia 13-18 tahun
menyukai cerita yang lebih realistik. Faktor internal yang kedua adalah intelegensi
yang mana di perpustakaan ini siswa yang rajin berkunjung adalah siswa yang
memiliki intelegensi yang tinggi.
Faktor internal yang ketiga adalah jenis kelamin yang mana di
perpustakaan ini yang paling banyak berkunjung adalah perempuan ini
dikarenakan koleksi fiksi di perpustakaan ini yang banyak adalah novel percintaan
dan romantisme, sedangkan cerita bertemakan laga dan kepahlawananan yang di
sukai anak laki-laki masih sedikit. Faktor internal yang keempat adalah sikap. Di
perpustakaan ini sikap pengunjung yang ditemui bermacam-macam dan sikap itu
mempengaruhi minat baca mereka. Pengunjung yang memiliki kepedulian yang
tinggi terhadap minat bacanya dengan sendirinya minat bacanya juga tinggi.
Faktor internal yang keliman adalah kebutuhan psikologis.
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Tabel kategori Siswa-siswi yang suka membaca buku fiksi di







.Tabel tersebut menjelaskan bahwa siswa yang lebih banyak memnfaatkan
koleksi fiksi adalah siswa perempuan dengan jumlah 57 orang dari 100







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan serta analisis yang
dilakukan dalam penelitian Analisis pemanfaatan buku fiksi di perpustakaan
SMAN 14 Makassar dengan nilai persentase 44,56% artinya masih sangat kurang
pemustaka memanfaatkan koleksi fiksi yang ada di perpustakaan sekolah karena
buku fiksinya kurang up to date sehingga menyebabkan pemustaka kurang
memanfaatkan koleksi tersebut dan pemustaka merasa bosan dengan koleksi yang
itu-itu saja.
Adapun yang menjadi pertimbangan pemilihan buku yang biasanya dipilih
oleh siswa-siswa didalam pemilihan buku yang sesuai dengan keinginannya
meliputi pertama, warna yang dingunakan memperkuat bahasa tulis paragraf,
warna dapat melukiskan mood, latar belakang, watak dan tema cerita kedua,
pemanfaatan ruang yang mengangkat teks dan mampu mengespresikan suasana,
ketiga. Penggunaan tekstur yang membuat pembaca ingin menyentuhnya,
keempat. Desain ilustrasi memperkuat alur cerita. Kelima. Ilustrasi mengantisipasi
aksi dalam cerita dan klimaks cerita.
Adapun kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan buku fiksi yaitu
banyaknya siswa-siswi yang kurang memanfaatakan buku fiksi disebabkan karena
kurangnya buku fiksi yang ada di perpustakaan sehingga menyebabkan mereka





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka penelitian dapat memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. Diharapkan agar koleksi buku fiksi lebih ditambah lagi agar banyak siswa-
siswa dapat membaca buku fiksi yang mereka butuhkan agar daya tarik
mereka untuk masuk ke perpustakaan lebih banyak lagi.
2. Diharapkan agar para pustakawan untuk lebih memeperhatikan koleksi
fiksi dan mampu mengatur koleksinya sesuai dengan nomor klasifikasinya.
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ANGKET PEMANFAATAN BUKU FIKSI
DI PERPUSTAKAAN SMAN 14 MAKASSAR
Kelas :
JenisKelamin   :
Petunjuk :
 Berilahtanda (√) pada kolom sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS)
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
 Angket ini merupakan tindak lanjut dari bagaimana siswa bias memanfaatkan buku fiksi yang ada di
SMA Negeri 14 Makassar.
 Berikan pendapat anda dengan jujur.
No. Pertanyaan SkalaPenilaian Jumlah
SS S TS STS
1. Seringkah anda keperpustakaan
2 Apakah anda keperpustakaan 3 kali
dalam seminggu
3 Sukakah anda membaca buku fiksi
4 Koleksi buku fiksi pada perpustakaan
sesuai dengan kebutuhan anda
5 Apakah koleksi yang tersedia di
perpustakaan sangat beragam dan
bervariasi
6
Kualitas isi pada buku fiksi
menyenangkan untuk di baca dan sangat
menarik.
7 Anda semakin merasa kreatif saat
membaca buku fiksi di perpustakaan
8Apakah anda berkunjung keperpustakaan




membaca fiksi sangat nyaman.
10
Anda berkunjung keperpustakaan untuk
memanfaatkan buku fiksi karena
keinginan sendiri.
11 Apakah anda merasa puas dengan
kualitas buku fiksi yang anda baca di
perpustakaan.
12 Apakah jumlah buku fiksi yang tersedia
di perpustakaan sudah cukup atau
memadai
13 Apakah buku fiksi bermanfaat untuk
pelajaran anda
14 Apakah anda menjadikan buku fiksi
sebagai sarana rekreasi di saat sedang
jenuh.
15 Apakah denga nmembaca buku fiksi
memotivasi anda dalam belajar
16 Apakah anda senang membaca buku fiksi
17 Apakah anda memanfaatkan buku fiksi
di perpustakaan dengan cara meminjam
untuk dibawa pulang
18 Apakah anda suka menulis cerita fiksi,
misalnya cerpen, novel dan sebagainya
19 Apakah buku fiksi yang tersedia di
perpustakaan itu mutakhir (up to date)
20 Apakah koleksi fiksi yang kamu
inginkan selalu mudah di temukan di
perpustakaan

Ini adalah rak buku yang ada di perpustakaan SMA Negeri 14 makassar di rak buku ini tersusun
beberapa koleksi di perpustakaan seperti kamus dan ensiklopedia.
Ini beberapa rak buku yang ada di perpustakaan SMA Negeri 14 makassar di rak ini tersususn
beberapa kolksi buku fiksi dan buku non fiksi namun di rak ini belum tersusun secara berurutan
karena banyaknya koleksi yang di simpan secara teracak.
Rak buku ini tersimpan beberapa koleksi seperti koran, majalah dan banyak lagi tapi di rak buku ini
masih banyak koeksi yang belum ada nomor klasifikasinya karena ada beberapa koleksi buku baru
yang belum di beri nomor klasifikasi.
Ini dia beberapa koleksi baru yang belum di beri nomor klasifikasi dan ini  buku fiksi yang sempat
saya foto yang ada di perpustakaan SMA Negeri 14 makassar
Ini gambar siswa siswi yang sedang mengerjakan tugas dan mencari tugas mereka di koran.
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